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ABSTRACT 
 

Chinese mustard is one of the most important vegetables of the Brassica 
(Brassicaceae) genus with high consumption in the world. Mustards content of 
selected compounds, calcium, magnesium, potassium, sodium, vitamin C, 
carotene, and lutein. Mustard is one of the plants that can be cultivated on 
hydroponics. The NFT system is a type of hydroponic system that placing the 
plant on an oblique irrigation channel. The important thing in hydroponic 
fertilization was to ensure the concentration of nutrient solution that suits the 
plant and its life cycle. The purpose of this research was to determine the best 
consentration for the growth Chinese mustard on in NFT system. This research 
was conducted at F6 Campus Gunadarma University located at Depok (±115 m 
above sea level) from March to April 2017. The treatment was arranged in 
Completely Randomized Design with five replications. The treatment was 
concentration of hydroponic solution i.e. 1050 ppm, 1200 ppm and 1400 ppm. 
Treatment of difference of nutrient solution concentration had no significant effect 
on plant height, number of leaf, root length, number of root and fresh harvest 
weight. The best concentration of nutrient solution in this study was 1050 ppm 
nutrition solution. The concentration of 1050 ppm is a better treatment than the 
1200 ppm and 1400 ppm nutrient treatment because it is more efficient in the use 
of Vegemix A Hydrofarm and Vegemix B Hydrofarm solution. 

 
Keywords : biomassa, fertilization, vegetatif growth 

 
 

PENDAHULUAN   penting dalam   produksi minyak, 

Caisim merupakan salah  satu memiliki khasiat obat dan digunakan 

sayuran dari genus Brassica sebagai bumbu. Caisim juga 

(Brassicaceae) yang penting. Caisim termasuk tanaman toleran terhadap 
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logam berat, pertumbuhannya cepat 

dan menghasilkan jumlah besar 

biomassa di atas tanah (Bhuiyan et 

al., 2011). Caisim mengandung 

banyak nutrisi yang penting bagi 
 

manusia seperti karotenoid, 

tocopherol, karbohidrat, asam amino 

dan beberapa elemen penting lainnya 

(Guzman et al., 2012). 
 

USDA (2006) menyatakan per 

satu kilogram caisim mengandung 

senyawa terpilih sebanyak 9.2% dari 

berat kering, 512–5,565 mg kalsium, 

320–3,837 mg magnesium, 3,540 mg 

kalium, 250 mg Natrium, 700 mg 

vitamin C, 63 mg karoten, dan 99 mg 

lutein. Ismail dan Fun (2003) 
 

menyatakan bahwa kandungan 

vitamin C caisim berada diantara 

1,147–1,240 mg/kg dan kandungan 

beta karotennya sebesar 19.9 mg/kg. 
 

Caisim adalah salah satu 

tanaman yang dapat dibudidayakan 

pada media tanpa tanah (Pokluda, 

2007). Kemampuan caisim yang 

memiliki toleransi yang baik untuk 

kondisi suhu tinggi dan rendah dan 

pertumbuhannya yang relatif cepat 
 

membuat caisim dapat 

dibudidayakan pada semua jenis 

sistem hidroponik (Parkell et al., 

2016). Hidroponik adalah budidaya 
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tanaman dengan memanfaatkan air 

bernutrisi dan tanpa menggunakan 

tanah dengan menekankan pada 

pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi 

tanaman melalui media air. 
 

Sistem hidroponik saat ini telah 

banyak dikembangkan. Salah satu 

sistem yang banyak digunakan adalah 

sistem nutrient film technique (NFT). 

Sistem NFT adalah jenis sistem 

hidroponik menempatkan tanaman 

pada saluran irigasi miring. Sistem ini 

mengalirkan larutan nutrisi ke atas 

akar. Larutan nutrisi dikumpulkan 

dalam sebuah wadah dan terus 

dipompa kembali tanaman secara terus 

menerus (Parks & Murray, 2011). 

Keuntungan utama dari sistem ini 

dibandingkan dengan yang lain adalah 

volume larutan nutrisi yang lebih 

sedikit. Jumlah larutan nutrisi yang 

lebih sedikit ini membuat larutan 

nutrisi lebih mudah dipanaskan atau 

didinginkan. Larutan nutrisi dengan 

suhu optimal untuk 
 
pertumbuhan berguna untuk 
 
menghindari kemunduran 

pertumbuhan atau respon lain dari 

tanaman yang tidak diinginkan. 
 

Sistem hidroponik menyediakan 

kebutuhan hara tanaman melalui 
 
larutan nutrisi yang telah 
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mengandung unsur-unsur yang 

dibutuhkan tanaman. Hal penting 
 

dalam manajemen program 
 

pemupukan adalah untuk 

memastikan konsentrasi larutan 

nutrisi yang sesuai dengan jenis 

tanaman dan siklus hidupnya. 

Kekurangan atau kelebihan nutrisi 

akan mengakibatkan terlambatnya 

pertumbuhan hingga kematian. 

Konsentrasi yang tepat untuk setiap 
 

jenis tanaman pada sistem 
 

hidroponik akan mampu 

meningkatkan pertumbuhan, hasil 

panen dan mempercepat waktu 

panen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan konsentrasi terbaik 

untuk pertumbuhan caisim pada 

sistem hidroponik NFT dengan 

menggunakan larutan nutrisi vegemix 

A dan larutan nutrisi vegemix B dari 

Hydrofarm. 
 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kampus F6 Universitas Gunadarma, 

Komplek Taman Puspa, Kelapa Dua, 

Depok yang berada pada ketinggian 

±115 m dpl. Penelitian dilakukan 

pada bulan Maret hingga April 2017. 

Bahan yang digunakan adalah benih 

caisim, rockwool, larutan nutrisi 
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vegemix A Hydrofarm, larutan nutrisi 

vegemix B Hydrofarm, larutan untuk 

menaikkan pH, larutan untuk 

menurunkan pH dan sumbu (kain 

flanel). Alat yang digunakan adalah 
 
Electrical Conductivity/Total 

Disolved Solids meter (EC&TDS 

meter), pH meter, sistem hidroponik 

Mini NFT-Exel Hydrofarm (Gambar 

1), gelas ukur, tray benih, tusuk gigi, 

dan netpot. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sistem hidroponik tipe mini 

NFT-Exel Hydrofarm 
 
 
Percobaan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan satu faktor 

perlakuan yaitu konsentrasi larutan 

hidroponik dengan 5 ulangan. 

Konsentrasi larutan hidroponik yang 

digunakan terdiri dari tiga taraf, yaitu 

1050 ppm, 1200 ppm dan 1400 ppm. 

Data dianalisis menggunakan uji F 

pada taraf nyata 5%. Jika berbeda 

nyata, maka dilakukan uji lanjut 

dengan uji Duncan multiple range 

test (DMRT). 
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Pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan yaitu persemaian benih, 

pindah tanam dan pengamatan. 

Persemaian benih dilakukan pada 

tray yang berisi 105 lubang. Media 

tanam yang digunakan adalah 

rockwool. Benih ditanam pada media 

rockwool yang telah direndam pada 

larutan nutrisi semai. Larutan nutrisi 

semai dibuat dengan perbandingan 1 
 

: 3 : 3 (1 liter air : 3 ml larutan nutrisi 

Vegemix A Hydrofarm : 3 ml larutan 

nutrisi Vegemix B Hydrofarm). 

Rockwool yang direndam pada 

larutan semai kemudian dikurangi 

jumlah airnya hingga mencapai 

kondisi lembab (50% jenuh air). 
 

Rockwool  diletakkan  pada  tray 
 

benih kemudian ditusuk dengan 

tusuk gigi pada bagian tengah 

rockwool. Benih ditanam dengan 

posisi titik tumbuh berada di atas dan 

sisakan 10% bagian benih muncul ke 

permukaan. Tray benih ditutup 

dengan penutup tray selama 12 jam 

hingga benih berkecambah. Benih 

yang sudah berkecambah kemudian 

diletakkan di bawah matahari selama 

3 hari. Selama di bawah matahari, 

kondisi rockwool dijaga agar tetap 

lembab. Kelembaban benih dijaga 
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dengan menyemprotkan larutan 

semai dua kali sehari (pagi dan sore). 
 

Bibit dipindah tanam ke sistem 

hidroponik NFT setelah berumur 

empat hari. Bibit dipindah tanam 

setelah membuat larutan nutrisi. 

Larutan nutrisi hidroponik dibuat 

dengan tiga konsentrasi berbeda sesuai 

dengan perlakuan yaitu 1050 ppm, 

1200 ppm dan 1400 ppm, suhu larutan 

nutrisi berkisar antara 18 oC – 33 oC, 

dan pH air berkisar antara 5.5 

–  6.5.  Bibit  diletakkan  ke  netpot 
 
kemudian letakkan di dalam lubang 

sistem hidroponik NFT. Larutan 

nutrisi hidroponik pada sistem 

diganti setiap 2 minggu. 
 

Pengamatan dilakukan setiap 

empat hari. Pengamatan pertama 

dilakukan saat pindah tanam ke 

sistem hidroponik. Variabel yang 

diamati yaitu tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), panjang akar 

(cm), jumlah akar (helai), bobot per 

tanaman (g), bobot tajuk per tanaman 

(g) dan bobot akar per tanaman (g). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Percobaan dilakukan pada ruang 

terbuka dengan sinar matahari 

langsung. Suhu harian selama 

penelitian berkisar antara 25 ºC – 31 
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ºC. Dari hasil percobaan diketahui 

bahwa seluruh parameter amatan 

tidak berbeda nyata terhadap 

perlakuan beberapa konsentrasi 

larutan nutrisi. 
 

Tinggi Tanaman (cm) 
 

Tinggi tanaman caisim pada 

umur 4-24 hari setelah tanam (HST) 

tidak berbeda nyata pada perlakuan 
 

perbedaan konsentrasi. Tinggi 

tanaman caisim umur 4-24 hari pada 

beberapa konsentrasi dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
 

Pada tabel 1, dapat dilihat terjadi 
 

penurunan pertumbuhan tinggi 

tanaman caisim pada konsentrasi 

tertinggi (1400 ppm). Hal ini 

disebabkan karena tanaman sudah 
 

menunjukkan gejala kelebihan 
nutrisi. Hal ini sesuai dengan literatur 
Cometti et al. (2013) yang 
menyatakan bahwa peningkatan EC 

dari 1 sampai 3 dS m-1 (setara 

dengan 750 ppm sampai 2000 ppm) 
 

menyebabkan penurunan 

pertumbuhan selada yang tumbuh 

pada hidroponik NFT, bila suhu 

larutan tidak dikontrol. 
 

Jumlah Daun (helai) 
 

Perlakuan beberapa konsentrasi 

larutan nutrisi tidak berpengaruh 
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nyata pada jumlah daun caisim umur 

4-24 HST. Jumlah daun caisim pada 

beberapa konsentrasi larutan nutrisi 

hidroponik dapat dilihat pada Tabel 

2. 
 

Jumlah daun caisim tidak 

berbeda nyata pada perlakuan 

beberapa konsentrasi larutan nutrisi 

(Tabel 2). Hal ini disebabkan karena 

perbedaan konsentrasi larutan nutrisi 

tidak mempengaruhi jumlah daun 

yang dihasilkan. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Chiloane 

(2012) yang menyatakan bahwa 

peningkatan konsentrasi larutan hara 
 
tidak berkontribusi kepada 

peningkatan jumlah daun. Perbedaan 
 
konsentrasi hara juga tidak 
 
memberikan perbedaan yang 

signifikan pada luas daun. 
 
Jumlah Akar (helai) 
 

Perlakuan beberapa konsentrasi 

larutan nutrisi tidak berpengaruh 

nyata pada jumlah akar caisim umur 

4-24 HST. Jumlah akar caisim pada 

beberapa konsentrasi larutan nutrisi 

hidroponik dapat dilihat pada Tabel 

3. 
 
Panjang Akar (cm) 
 

Perlakuan beberapa konsentrasi 

larutan nutrisi tidak berpengaruh 
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Tabel 1. Tinggi tanaman caisim pada perlakuan beberapa konsentrasi   

Umur Tanaman 
 Tinggi Tanaman (cm)  

Respon    

1050 ppm 1200 ppm 1400 ppm   
     

4 HST 5.20 4.98 4.20 tn 
8 HST 8.42 9.16 7.58 tn 
12 HST 11.24 11.32 11.30 tn 
18 HST 19.04 20.34 18.58 tn 
20 HST 31.34 32.98 30.02 tn 
24 HST 33.20 34.40 31.06 tn   
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf nyata 5%. Angka yang diikuti oleh huruf yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT 5%.  
nyata pada panjang akar caisim umur 

4-24 HST. Panjang akar caisim pada 

beberapa konsentrasi larutan nutrisi 

dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Jumlah dan panjang akar caisim 

tidak berpengaruh nyata pada 

perlakuan beberapa konsentrasi 

larutan nutrisi. Peningkatan jumlah 
 

hara dalam larutan tidak 

berkontribusi pada peningkatan 

jumlah dan panjang akar. Pada hasil 

penelitian parameter akar dapat 
 

dilihat adanya kecenderungan 

menurunnya jumlah akar pada 

konsentrasi larutan yang lebih tinggi. 

Hal serupa didapatkan Chiloane 

(2012) yang menyatakan bahwa 
 

secara umum, peningkatan 

konsentrasi larutan tidak nyata 

meningkatkan jumlah daun, luas 

daun, indeks luas daun dan hasil 

panen. Hal tersebut terjadi sebagai 

akibat menurunnya pertumbuhan 
 

perakaran. Kecenderungan 

penurunan berat kering akar terjadi 

 
pada tanaman dengan konsentrasi 

larutan nutrisi yang lebih tinggi. 
 
Bobot Panen (g) 
 

Perlakuan beberapa konsentrasi 

larutan nutrisi tidak berpengaruh nyata 

pada bobot panen caisim. Bobot akar, 

tajuk dan keseluruhan tanaman caisim 

pada beberapa konsentrasi larutan 

nutrisi hidroponik dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
 

Perlakuan perbedaan konsentrasi 

larutan nutrisi tidak berbeda nyata 

pada hasil panen caisim. Hal ini 

disebabkan karena tidak adanya 

pengaruh perbedaan konsentrasi 

nutrisi pada peningkatan jumlah 
 
akar, panjang akar maupun 

parameter pertumbuhan lainnya. 

Hasil panen yang lebih baik 
 
didapatkan pada perlakuan 

konsentrasi yang tertinggi (1400 

ppm). Hal ini disebabkan karena 

ketersediaan hara yang lebih banyak 
 
sehingga dapat menunjang 
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Tabel 2. Jumlah daun caisim pada perlakuan beberapa konsentrasi   

Umur Tanaman 
 Jumlah Daun (helai)  

Respon    

1050 ppm 1200 ppm 1400 ppm   
     

4 HST 4.6 4.2 4.4 tn 
8 HST 7.4 5.6 5.8 tn 
12 HST 5.6 5.8 6 tn 
18 HST 7.8 7.4 7.2 tn 
20 HST 9.4 8.6 10.6 tn 
24 HST 10.8 9.8 11.8 tn   
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf nyata 5%. Angka yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji 
DMRT 5%. 

 
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Fallovo et al. 

(2009) yang menemukan bahwa hasil 

panen segar, berat kering tajuk dan 

indeks luas daun berpengaruh nyata 

menurun pada konsentrasi hara yang 

lebih rendah dan sangat tinggi. Hal 
 

tersebut disebabkan oleh 
 

ketersediaan nutrisi dan 

kemungkinan adanya stres osmotik. 
 

Bobot basah tanaman tidak 

berpengaruh nyata pada perlakuan 

perbedaan konsentrasi. Hal ini 
 

disebabkan karena rentang 

konsentrasi larutan yang berbeda 

 
sangat dekat, sehingga perbedaan 

masih sulit terlihat. Penelitian yang 

dilakukan Pratiwi et. al. (2015) 

menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi larutan hidroponik dari 1 

mS cm-1 (setara dengan 667 ppm) 

hingga EC 2,5 mS cm-1 (setara 
 
dengan 2250 ppm) terus 

meningkatkan bobot basah panen 

tanaman sawi. Tingkat konsentrasi 

EC 2,5 mS cm-1 (setara dengan 2250 

ppm) memberikan pengaruh paling 

baik terhadap bobot basah. 
 

Hasil panen segar yang lebih 

baik pada sistem hidroponik akan 

 
Tabel 3. Jumlah akar caisim pada perlakuan beberapa konsentrasi   

Umur Tanaman 
 Jumlah Akar (helai)  

Respon    

1050 ppm 1200 ppm 1400 ppm   
     

4 HST 17 18 12.6 tn 
8 HST 23 26.4 20.6 tn 
12 HST 35.4 42.2 38.4 tn 
18 HST 51.8 59.8 58 tn 
20 HST 53.8 61.6 60.4 tn 
24 HST 55.6 62.8 62.2 tn   
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf nyata 5%. Angka yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT 
5%. 
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Tabel 4. Panjang akar caisim pada perlakuan beberapa konsentrasi   

Umur Tanaman 
 Jumlah Akar (helai)  

Respon    

1050 ppm 1200 ppm 1400 ppm   
     

4 HST 7.66 9.74 7.6 tn 
8 HST 5.8 8.14 5.84 tn 
12 HST 8.68 10.9 8.22 tn 
18 HST 20.32 21.74 15.5 tn 
20 HST 24.6 27.6 22.14 tn 
24 HST 26.18 29.6 24.34 tn  
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf nyata 5%. Angka yang diikuti oleh huruf yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT 5%.  
Tabel 5. Bobot akar, tajuk dan seluruh tanaman caisim pada perlakuan beberapa konsentrasi   

Umur Tanaman 1050 ppm 1200 ppm 1400 ppm respon 
     

Bobot Akar (g) 12.642 12.982 17.98 tn 
Bobot Tajuk (g) 41.734 51.396 77.558 tn 
Bobot Tanaman total (g) 54.376 64.378 95.538 tn   
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf nyata 5%. Angka yang diikuti oleh huruf yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT 5%. 
 

dihasilkan  oleh  tanaman  dengan 

konsentrasi larutan nutrisi yang tepat. 

Hal yang sangat penting dalam 
 

hidroponik adalah electrical 

conductivity (EC). Perubahan dalam 

penyerapan air dan hara disebabkan 

oleh adanya variasi dari lingkungan 

tumbuh. Hal ini selanjutnya akan 

mempengaruhi pembukaan stomata, 

pertumbuhan luas daun, efisiensi 

fotosintesis dan akan berakibat pada 

produksi biomassa tanaman (Costa et 

al., 2001). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Perlakuan perbedaan 
 

konsentrasi larutan nutrisi tidak 
 

berpengaruh nyata pada parameter 
 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

 
(helai), panjang akar (cm), jumlah 

akar (helai) dan bobot panen (g). 

Konsentrasi larutan nutrisi terbaik 

dalam penelitian ini adalah larutan 

nutrisi 1050 ppm. Konsentrasi 1050 

ppm merupakan perlakuan yang 

lebih baik daripada perlakuan larutan 

nutrisi 1200 ppm dan 1400 ppm 
 
karena lebih efisien dalam 

penggunaan larutan nurisi Vegemix 

A Hydrofarm dan Vegemix B 

Hydrofarm. 
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